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ABSTRACT

The Intensive Care Unit (ICU) is a special room for critical patients who require
intensive care with or without the hope of recovery. Anxiety is a psychological
state in which a person experiences excessive anxiety that is constant and
difficult to control, so that it can have a negative impact on daily life. The
relationship between nurses' caring behavior and the level of anxiety of families
of patients treated in the ICU of Royal Taruma Hospital was identified. This type
of research uses quantitative research with the research design used in this
study, namely cross-sectional, this research design is simultaneous once with
measurement and observation to find the relationship between independent and
dependent variables. Based on the statistical results obtained the results of the
fisher test 0.004 or p value <a 0.05. This means that there is a relationship
between nurses' caring behavior and the level of anxiety of the families of
patients treated in the ICU of the Royal Taruma Hospital in the results of this
study.

Keywords: Caring Behavior, Nurses, Family Anxiety Level
ABSTRAK

Perawatan Intensif atau Intensive Care Unit (ICU) merupakan ruangan khusus
untuk pasien kritis yang memerlukan perawatan intensif dengan atau tanpa
harapan pasien sembuh. Kecemasan merupakan keadaan psikologis dimana
seseorang mengalami cemas yang berlebihan secara konstan dan sulit untuk
dikendalikan, sehingga dapat memiliki dampak negatif pada kehidupan sehari-
hari. Teridentifikasi hubungan antara perilaku caring perawat dengan tingkat
kecemasan keluarga pasien yang dirawat di ruang ICU Rumah Sakit Royal Taruma.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu cross sectional, rancangan penelitian ini
bersifat simultan satu kali dengan pengukuran dan observasi untuk mencari
hubungan antara variabel independen dan dependen. Hasil uji statistic diperoleh
hasil uji fisher 0.004 atau p value <a 0.05. Ada hubungan perilaku caring perawat
dengan tingkat kecemasan keluarga pasien yang dirawat di ruang ICU Rumah Sakit
Royal Taruma pada hasil penelitian ini.

Kata Kunci: Perilaku Caring, Perawat, Tingkat Kecemasan Keluarga
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PENDAHULUAN

Unit Perawatan Intensif atau
Intensive Care Unit (ICU) merupakan
ruangan khusus untuk pasien kritis
yang memerlukan perawatan
intensif dengan atau tanpa harapan
pasien sembuh (Heriani N., &
Miradiah M., (2023). Ruang
Perawatan Intensif di rumah sakit
merupakan salah satu fungsi yang

sangat penting dalam
penyelenggaraan pelayanan medik di
fasilitas  pelayanan  kesehatan.

Pelayanan kesehatan di rumah sakit
termasuk di dalamnya pelayanan
pada  unit intensif, dimana
perawatan di unit intensif berfokus
pada kondisi pasien yang
menyediakan pelayanan yang
komprehensif dan
berkesinambungan selama 24 jam
(Kementerian Kesehatan, 2022).
Ruangan ICU memiliki
beberapa keadaan yang berbeda
dengan ruangan lainnya seperti
fasilitas atau peralatan khusus yang
digunakan untuk melakukan
observasi, perawatan, dan terapi
pada pasien khusus yang mengalami
penyakit  kritis maupun yang
mengancam nyawanya (Irfanudin et
al., 2020). Pasien yang di rawat pada

ruang perawatan intensif
memerlukan intervensi medis
sesegera mungkin dengan

pemantauan terus-menerus, hal ini
dilakukan agar pasien dapat
terhindar dari penurunan fisiologis
dan mendapat pemberian terapi
dengan tepat (Kementerian
Kesehatan, 2022).

Ruangan ICU menjadi tempat
untuk pasien yang dalam keadaan
gawat darurat dan kritis.
Berdasarkan data dari CDC pada
tahun 2018 tercatat sebanyak 2.3
juta pasien dan pengunjung ruangan
ICU. Berdasarkan data dari World

Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa 9,8-24,6% per
100.000 penduduk didunia
menderita penyakit kritis dan
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mendapatkan perawatan diruang
intensif. Bahkan 1,1 - 7,4 juta pasien
meninggal di ruang perawatan akibat
penyakit kritis (WHO, 2019). Di
negara Amerika 20% pasien yang
dirawat dinyatakan meninggal di
ICU, sedangkan diseluruh dunia
sekitar 25% dari pasien yang dirawat
di ICU (Wang et al., 2019).
Rata-rata penggunaan ruang
ICU di Indonesia pada tahun 2021
mencapai 64,83%. Menurut data
tercatat pada tahun 2022, sebanyak
43.660 jumlah bed ICU di rumah
sakit di Indonesia (Kemenkes RI,
2022). Setiap pasien yang dirawat
diruang perawatan intensif dengan
kondisi kritis serta membutuhkan
observasi, menyebabkan kecemasan
pada keluarga pasien dengan
bermacam-macam stressor seperti

ketakutan akan kematian,
kewaspadaan, dan kekhawatiran
akan biaya perawatan (Harianto et
al., 2021).

Kecemasan merupakan

keadaan psikologis dimana seseorang
mengalami cemas yang berlebihan
secara konstan dan sulit untuk
dikendalikan, sehingga dapat
memiliki dampak negatif pada
kehidupan sehari-hari (Olabisi et al.,
2020). Gejala kecemasan meliputi
jantung berdebar, gemetar, mulut
terasa kering, merasa nyeri otot,
mengeluarkan  banyak keringat,
pernapasan cepat, nyeri dada, sakit
kepala, mudah kaget, merasa
tertekan, dan merasa asing dengan
sekeliling (Arwati., 2020).

Stressor yang dialami oleh
keluarga selama menjalani
perawatan di rumah sakit dapat juga
berasal dari diagnosis penyakit,
tindakan pengobatan atau
perawatan, ketidaktahuan merawat
penyakit, kurangnya support sistem,

ketidakmampuan menggunakan
mekanisme koping kurangnya
komunikasi antara keluarga

(Khasanah & Kristinawati., 2020).
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Perubahan kondisi pasien yang
dirawat diruang perawatan intensif
menyebabkan  kecemasan  yang

berlebihan pada keluarga pasien
(Pragholapati & Gusraeni,. 2021).

Reaksi keluarga selama
keluarganya dirawat di rumah sakit
menyebabkan perasaan bersalah,
ketidakberdayaan, cemas, takut
akan mendapatkan perawatan yang
tidak pantas, takut akan biaya
perawatan, takut bahwa keluarga
akan semakin menderita, dan
perasaan frustasi karena penyakit
dari  keluarganya tak kunjung
sembuh (Arwati., 2020).
Keterlibatan keluarga merupakan
bagian integral dari perawatan
pasien, disamping itu perawatan
pasien di ruang intensif care
menimbulkan stres bagi keluarga
pasien diantaranya karena
perubahan lingkungan, aturan
ruangan  kunjungan, perubahan
peran keluarga, status emosi
keluarga dan  aktivitas pada
kehidupan sehari-hari  keluarga,
kemampuan pembiayaan (finansial)
keluarga, serta sikap petugas
kesehatan dalam pemberian
informasi tentang kondisi pasien di
ruang rawat inap (Pragholapati &
Gusraeni,. 2021).

Perilaku caring perawat sangat
dibutuhkan oleh keluarga pasien,
karena keluarga orang paling dekat
dengan pasien, dan juga keluarga
merupakan perawat utama bagi
pasien (Intani et al., 2023). Caring
merupakan suatu tindakan yang
dilakukan dalam memberikan
dukungan kepada individu secara
utuh. Perawatan di ruang intensif
dengan kondisi pasien dalam
keadaan koma dapat menyebabkan
kekhawatiran yang akan
menimbulkan rasa ketidaknyamanan
sehingga keluarga mengalami
kecemasan, dengan adanya caring
perawat yang baik maka kecemasan
yang dirasakan keluarga dapat
berkurang (Agustin et al., 2020).
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Sikap caring perawat
merupakan cerminan dari pelayanan
yang diberikan, serta sikap caring
juga merupakan tolak ukur mutu
pelayanan keperawatan dan dapat
juga meningkatkan kepuasan
keluarga pasien. Selain itu juga
dengan perawat berperilaku caring
dapat menurunkan tingkat
kecemasan keluarga, seperti hasil
penelitian Agustin et al., (2020)
bahwa perawat yang mempunyai
perilaku caring baik mempunyai
dampak terhadap penurunan tingkat
kecemasan. Perilaku tidak care
terhadap pasien sangat
mempengaruhi tingkat kecemasan
keluarga  pasien.  Faktor-faktor
pencetus yang menyebabkan naiknya
tingkat kecemasan keluarga pasien
salah satunya karena adanya
perilaku tidak care terhadap pasien,
sikap perawat yang kurang peduli
kepada pasien, perawat yang kurang
memberikan sentuhan kasih sayang
terhadap pasien (Rasma et al.,
2023).

Hasil penelitian menunjukkan,
penerapan caring dapat dipengaruhi
dengan  pengetahuan  perawat,
penerapan caring yang
diintegrasikan dengan pengetahuan
mengenai perilaku perawat dapat
memfasilitasi pemberian pelayanan
asuhan keperawatan. Caring
perawat dapat memberikan manfaat
bagi pelayanan kesehatan, karena
dapat  meningkatkan  kepuasan
pasien sehingga dapat meningkatkan
kunjungan pasien di rumah sakit
(Pragholapati& Gusraeni, 2021).

Hasil penelitian oleh Olabisi et
al., (2020) menemukan bahwa di
Nigeria, sebanyak 107 anggota
keluarga dari pasien yang dirawat di
unit intensif mengalami kecemasan.
Hasil penelitian lainnya
menunjukkan, tingkat kecemasan
keluarga pasien yang dirawat di
ruang ICU mencapai 66,67% serta
memiliki kerelasi antara kecemasan
keluarga pasien di ruang ICU dengan
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kekuatan hubungan yang sangat kuat
(Heriani N., & Miradiah M., (2023).
Hasil penelitian lainnya
menunjukkan sebagian besar
responden  (86.7%)  mempunyai
persepsi caring perawat dalam
kategori  cukup  dan (83.3%)
responden mengalami tingkat
kecemasan sedang. Hasil penelitian
didapatkan ada hubungan vyang
signifikan antara caring perawat
dengan tingkat kecemasan keluarga
pasien koma di ruang intensif RSUD
Dr.Soehadi Prijonegoro  Sragen
(Agustin et al., 2020).

Berdasarkan studi pedahuluan,
diperoleh hasil bahwa rata-rata
jumlah pasien yang dirawat diruang
ICU perbulan sebanyak 34 pasien,
dengan rata-rata jumlah keluarga
pasien perbulan sebanyak 35-60
keluarga pasien setiap bulannya di
Rumah Sakit Royal Taruma. Informasi
yang diperoleh dari keluarga pasien
ditemukan bahwa sebagian besar
perawat sudah menunjukkan
perilaku caring dalam pelayanannya.
Namun, tindakan yang diberikan
kepada pasien dan keluarga hanya
sebatas pemberian informasi secara
umum mengenai aturan dari ruang
perawatan, tindakan keperawatan
maupun informasi mengenai
penyakit dan tindakan medis yang
harus dilakukan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perilaku caring
perawat terhadap pasien ataupun

keluarga sudah dilakukan oleh
perawat akan tetapi  belum
dilakukan secara optimal. Selain itu,
sebagian keluarga pasien

mengatakan merasa cemas dengan
kondisi keluarganya yang dirawat
diruang perawatan intensif dengan
peralatan medis terpasang, merasa
tegang dan takut dengan kondisi
keluarganya yang secara tiba-tiba

mendadak kritis serta lingkungan
yang sangat privasi.
Berdasarkan latar belakang

yang telah diuraikan diatas, maka
penting dilakukan penelitian ini
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untuk mengetahui tingkat
kecemasan keluarga pasien yang
dirawat di ruang ICU dan juga
mengetahui bagaimana perilaku
caring perawat. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui
“Hubungan antara caring dengan
tingkat kecemasan keluarga pasien
yang dirawat di ruang ICU Rumah
Sakit Royal Taruma”.

KAJIAN PUSTAKA
Perilaku caring

Perilaku adalah suatu tindakan
atau reaksi yang dilakukan seseorang

terhadap orang lain. Perilaku
perawat dalam pelayanan
keperawatan = merupakan  suatu

tanggapan dan tindakan terhadap
kebutuhan dan keinginan dari para
pasien (Anjaryani, 2019). Caring
perawat merupakan sikap peduli
yang memudahkan pasien untuk
mencapai peningkatan kesehatan
dan pemulihan. Perilaku caring
sebagai bentuk peduli kepada orang
lain, memberikan perhatian kepada
orang lain, berpusat pada orang,

menghormati  harga diri, dan
kemanusiaan, komitmen  untuk
mencegah terjadinya status

kesehatan yang memburuk, memberi
perhatian serta menghormati orang
lain (Kusmiran 2019).

Perilaku caring merupakan
sentral praktik keperawatan,
kepentingan, supresi, serta tenggang
waktu pada area pelayanan
kesehatan yang berada pada ruang
kecil praktik caring, yang
menyebabkan perawat dan profesi
kesehatan lainnya menjadi acuh tak
acuh dan apatis terhadap keperluan
klien (Ernawati 2020). Perilaku
Caring merupakan kunci sukses bagi
perawat dalam menjalankan
profesinya vyaitu apabila seorang
perawat mempunyai ilmu untuk
mensintesa semua kejadian yang
berhubungan dengan permasalahan
klien, mampu menganalisa,
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mengintepretasikan, mempunyai
kata hati, dan mengerti apa yang
terjadi terhadap masalah vyang
dihadapi klien (Pardede 2020).

Kecemasan

Kecemasan atau yang biasanya
disebut ansietas dapat terjadi pada
setiap pasien dan anggota keluarga
pasien yang sedang berada di rumah
sakit, kecemasan pada setiap
orang berbeda-beda (Rosi,2020).
Penderita kecemasan mengalami
kepanikan dan sensasi perhatian
yang kabur, yang dapat membuat
semua orang merasa tidak nyaman
(Pardede 2020). Kecemasan adalah

penyakit emosional yang
menyedihkan yang dapat
memanifestasikan dirinya dalam

berbagai (Jeklin 2019).

Keluarga

Menurut Ruckholdt, M. Et al.,
2019) keluarga adalah perkumpulan
dua atau lebih individu yang diikat
oleh hubungan darah, perkawinan
atau adopsi, dan tiap-tiap anggota
keluarga selalu berinteraksi satu
sama lain. Menurut Aryani & Lisa
Dwi. (2019) mendefinisikan keluarga
sebagai sebuah kelompok vyang
mengidentifikasikan diri dan terdiri
atas dua individu atau lebih yang
memiliki hubungan khusus, yang
dapat terkait hubungan darah atau
hukum atau dapat juga tidak, namun
berfungsi sedemikian rupa sehingga
mereka menganggap dirinya sebagai
keluarga.

Keluarga adalah dua orang
atau lebih yang dijadikan satukan
oleh kebersamaan dalam ssebuah
ikatan dan kedekatan emosional
serta yang mengidentifikasikan
dirinya sebagai bagian dari keluarga
(Amiman et al., 2019).
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
cross sectional, Populasi dalam
penelitian ini merupakan seluruh
keluarga pasien yang dirawat di
ruang ICU Rumah Sakit Royal Taruma
dengan rata-rata keluarga pasien
selama periode September-Oktober
2024 sebanyak 72 orang. Jumlah
sampel dalam penelitian ini
sebanyak 42 orang, dengan teknik

pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive sampling.

Kriteria inklusi  Merupakan

keluarga pasien yang dirawat di
ruang ICU Rumah Sakit Royal Taruma,
memiliki hubungan keluarga atau
sebagai bagian dari keluarga inti,
dapat membaca dan menulis dan
bersedia menjadi responden. Adapun
kriteria ekslusi pada penelitian ini
yakni kerabat atau keluarga yang
datang berkunjung di ruang ICU
Rumah Sakit Royal Taruma, bukan
keluarga inti dari pasien ICU, dan
tidak bersedia menjadi responden.
Pada penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen  caring
Swanson yang berisi pernyataan
tentang proses caring  yaitu
maintaining belief, knowing, being

with. Kuesioner caring Swanson
memiliki 23 pertanyaan dengan
pilihan jawaban ya dan tidak.

Interpretasi dari kuesioner ini adalah
caring positif (nilai 12 - 23), dan
caring negatif (nilai 0 - 11).
Penilaian kecemasan
menggunakan instrumen Hamilton
Rating Scale For Anxiety (HRS - A)
yaitu penilaian kecemsan dengan
menggunakan 14 pernyataan terdiri
dari perasaan cemas, ketegangan,
gangguan tidur, ketakutan, gangguan
kecerdasan, perasaan  depresi,
gejala somatik fisik, gejala somatik
sensorik, gejala  kardiovaskuler,
gejala respirasi (pernapasan), gejala
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gastrointestinal, gejala urogenital,
gejala autonomy dan gejala
perubahan  perilaku. Responden
menjawab dengan mengisi tanda
gejala sebagai berikut, nilai 0 jika

HASIL PENELITIAN

tidak terdapat gejala, nilai 1 jika ada
gejala ringan, nilai 2 jika terdapat
gejala sedang, nilai 3 jika terdapat
gejala berat.

Tabel 1. Analisis Hubungan Perilaku Caring terhadap Kecemasan Keluarga

Variabel Kecemasan Keluarga P-
Kecemasan Kecemasan Total Value
Ringan Berat
Perilaku Negative Count 5 9 14
Caring % of Total 11.9% 21.4% 33.3%
Positif 0Count 230 5 o 280 0.004
% of Total 54.8% 11.9% 66.7%
Total Count 28 14 42
% of Total 66.7% 33.3% 100.0%
Berdasarkan hasil statistic sebesar 9 (21.4%). Hubungan analisis

pada tabel 1 dari total 42 responden
menunjukkan hasil, perilaku caring
perawat dengan tingkat kecemasan
keluarga pasien yang dirawat di
ruang ICU Rumah Sakit Royal Taruma
dengan hasil mayoritas responden
memiliki perilaku caring positif
dengan kecemasan keluarga ringan
sebesar 23 (54.8%) dan perilaku
caring positif dengan kecemasan
keluarga berat sebesar 5 (11.9%)

serta perilaku caring negative
dengan kecemasan ringan 5 (11.9%)
responden dan perilaku caring

negative dengan kecemasan berat

PEMBAHASAN
Analisis Hubungan Perilaku Caring
Perawat Dengan Tingkat
Kecemasan Keluarga Pasien Yang
Dirawat Di Ruang Icu Rumah Sakit
Royal Taruma

Hasil uji statistik menunjukkan
hasil, perilaku caring perawat
dengan tingkat kecemasan keluarga
pasien yang dirawat di ruang ICU
Rumah Sakit Royal Taruma dengan
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bivariat menunjukkan hasil secara
statistic pada tabel 1, oleh karena
pada penelitian ini menggunakan
tabel silang 2x2 dan terdapat 1 cell
dengan nilai expected <5, maka hasil
uji  yang  digunakan  sebagai
alternative uji chi square adalah uji
fisher, berdasarkan hasil statistic
diperoleh hasil uji fisher 0.004 atau
p value <a 0.05. Artinya ada
hubungan perilaku caring perawat
dengan tingkat kecemasan keluarga
pasien yang dirawat di ruang ICU
Rumah Sakit Royal Taruma pada hasil
penelitian ini.

hasil mayoritas responden memiliki
perilaku caring positif dengan
kecemasan keluarga ringan sebesar
23 (54.8%) dan perilaku caring positif
dengan kecemasan keluarga berat
sebesar 5 (11.9%) serta perilaku
caring negative dengan kecemasan
ringan 5 (11.9%) responden dan
perilaku caring negative dengan
kecemasan berat sebesar 9 (21.4%).



IEGWIGN [MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
yAEN E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 5 NOMOR 10 TAHUN 2025] HAL 4566-4576

Hubungan analisis bivariat
menunjukkan hasil secara statistic
pada tabel 1, oleh karena pada
penelitian ini menggunakan tabel
silang 2x2 dan terdapat 1 cell dengan
nilai expected <5, maka hasil uji
yang digunakan sebagai alternative
uji chi square adalah uji fisher,
berdasarkan hasil statistic diperoleh
hasil uji fisher 0.004 atau p value <a
0.05. Artinya ada hubungan perilaku
caring perawat dengan tingkat
kecemasan keluarga pasien yang
dirawat di ruang ICU Rumah Sakit
Royal Taruma pada hasil penelitian
ini.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Widiastuti et al. pada tahun
(2018) menemukan bahwa faktor-
faktor yang dapat memicu stres pada
keluarga sebagai respons ada
anggota keluarga yang dirawat di
ruang perawatan intensif meliputi

perubahan lingkungan, aturan
ruangan perawatan, perubahan
peran keluarga, status emosi
keluarga dan  aktivitas pada
kehidupan sehari-hari  keluarga,
kemampuan pembiayaan (finansial)
keluarga, serta sikap petugas
kesehatan dalam pemberian

informasi tentang kondisi kesehatan
pasien di ruang perawatan intensif.

Pada ruang ICU tingkat
ketergantungan pasien
dikategorikan dalam tingkat
ketergantungan  tinggi  sehingga
perilaku caring perawat sangat

diperlukan berpengaruh terhadap
kecemasan sehingga perilaku caring
yang dianggap kurang oleh keluarga
memberikan dampak kecemasan
pada keluarga pasien. Perawat yang
perhatian dan care kepada keluarga
dapat menurunkan tingkat
kecemasan tersebut. Namun Tingkat
dan bentuk kecemasan yang dialami
oleh masing-masing keluarga akan
berbeda-beda (Agustin 2020).
Pendekatan asuhan
keperawatan yang diberikan oleh
perawat dilakukan dengan berbagai
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teknik yang dapat menurunkan
tingkat kecemasan. Pemberian
pelayanan kesehatan yang baik

diberikan kepada pasien dengan
pendekatan perilaku caring pada
pasien. Perilaku caring merupakan
salah satu teknis pendekatan yang
dilakukan perawat untuk
memberikan keamanan, perubahan
perilaku, dan bekerja sesuai standar
(Pardede, & Hondro, 2020). Caring,
berdampak pada peningkatan rasa
percaya diri dalam memberikan
asuhan keperawatan. Bagi keluarga
dan pasien, perawat yang melakukan
tindakan caring, yaitu memberikan
asuhan dengan mengedepankan
asuhan kasih sayang, kepedulian,
kebaikan dan kehadiran, serta selalu
menjadi pendengar dan pemberi
informasi yang baik bagi keluarga.
Hal ini dapat meminimalkan
kejadian kecemasan (Lariwu et al.
2019). Pendekatan caring dalam
pemberian asuhan keperawatan
dapat menurunkan  kecemasan.
Perawat menerapkan asuhan
keperawatan dengan sentuhan kasih
sayang, kepedulian, kebaikan,
kehadiran, serta selalu
mendengarkan. Dengan pendekatan
seperti ini, pasien maupun keluarga
akan merasa nyaman dan percaya
terhadap perawat. Perawat vyang
bersikap caring juga berdampak
pada peningkatan rasa percaya diri,
sehingga kecemasan akan berkurang
karena (Rohana & Fatmah 2019).

KESIMPULAN

Ada hubungan perilaku caring
perawat dengan tingkat kecemasan
keluarga pasien yang dirawat di
ruang ICU Rumah Sakit Royal Taruma
pada hasil penelitian ini.

SARAN

Penelitian ini akan sangat
berguna untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan
dengan memperkuat  hubungan
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antara perawat dan keluarga pasien,
serta membantu mengurangi tingkat
kecemasan keluarga yang sering
terjadi dalam situasi perawatan
intensif.
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